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SUMMARY 

 

MASKHURI. Response of Brazilian Spinach (Alternanthera sissoo) to Planting 

Media (Peat Soil, Corn Cob Biochar, Chicken Manure) Combined with Inorganic 

NPK Fertilizer (Supervised by NUNI GOFAR). 

This study aims to determine the best treatment of the effect of various comparisons 

of planting media and doses of NPK fertilizer in peat soil and determine the 

feasibility of business in the cultivation of Brazilian spinach plants (Alternanthera 

sissoo). This research was conducted in Mulya Sari Village, Tanjung Lago District, 

Banyuasin Regency, South Sumatra. This research was conducted using the method 

of Completely Randomised Design Factorial (RALF) consisting of 2 factors. The 

first factor is the comparison of planting media (peat soil: corn stover biochar: 

chicken manure) which consists of 4 combinations, namely: B0 (2:1:1), B1 (2:1:2), 

B2 (2:2:1), and B3 (2:2:2). The second factor is the dose of NPK fertilizer with 3 

levels K0 = 0% recommended dose, K1 = 50% recommended dose (2.5 g/plant), 

K2 = 100% recommended dose (5 g/plant). There were 12 treatment combinations 

with 4 replications in which each experimental unit consisted of 1 plant so that there 

were a total of 48 plants. The results showed that the B3P2 treatment (2:2:2 with 5 

g/plant NPK) gave the highest results in most parameters, including: fresh weight 

of production reached 73.87 g, the number of leaves reached 90.33 strands, and the 

average plant height was 13.88 cm in the fourth week. The planting media treatment 

gave a very significant effect on all observation variables, while the NPK dosage 

did not show a statistically significant effect. However, the results of the economic 

analysis showed that none of the treatment combinations were financially 

profitable, characterised by R/C and B/C ratio values of less than 1. This indicates 

that the Brazilian spinach cultivation business with the treatments used in this study 

is not yet feasible to be developed on a farm scale. 
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RINGKASAN 

 

MASKHURI. Respon Tanaman Bayam Brazil (Alternanthera sissoo) Terhadap 

Media Tanam (Tanah Gambut, Biochar Bonggol Jagung, Pupuk Kandang Ayam) 

yang Dikombinasikan dengan Pupuk NPK Anorganik (Dibimbing oleh NUNI 

GOFAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan terbaik dari pengaruh 

pemberian berbagai perbandingan media tanam dan dosis pupuk NPK di tanah 

gambut serta mengetahui kelayakan usaha pada budidaya tanaman bayam brazil 

(Alternanthera sissoo). Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulya Sari, Kecamatan 

Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama perbandingan media tanam (tanah gambut: 

biochar bonggol jagung: pupuk kandang ayam) yang terdiri 4 kombinasi yaitu : B0 

(2:1:1), B1 (2:1:2), B2 (2:2:1), dan  B3 (2:2:2). Faktor kedua yaitu dosis pupuk 

NPK dengan 3 taraf K0 = 0% dosis rekomedasi, K1 = 50% dosis rekomedasi (2,5 

g/tanaman), K2 = 100% dosis rekomedasi (5 g/tanaman). Terdapat 12 kombinasi 

perlakuan dengan 4 ulangan yang disetiap unit percobaan terdiri 1 tanaman 

sehingga total terdapat 48 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

B3P2 (2:2:2 dengan NPK 5 g/tanaman) memberikan hasil tertinggi pada sebagian 

besar parameter, antara lain: berat segar produksi mencapai 73,87 g, jumlah daun 

mencapai 90,33 helai, dan tinggi tanaman rata-rata 13,88 cm pada minggu keempat. 

Perlakuan media tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap seluruh 

variabel pengamatan, sementara dosis NPK tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan secara statistik. Meskipun demikian, hasil analisis ekonomi 

menunjukkan bahwa tidak ada kombinasi perlakuan yang memberikan keuntungan 

secara finansial, yang ditandai dengan nilai R/C dan B/C ratio kurang dari 1. Hal 

ini menunjukkan bahwa usaha budidaya bayam Brazil dengan perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian ini belum layak untuk dikembangkan pada skala usaha 

tani. 

Kata Kunci: analisis ekonomi, pupuk organik, unsur hara, usaha tani 
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BAB 1.  PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Lahan gambut merupakan sumberdaya alam yang sangat potensial 

dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia. Indonesia merupakan negara keempat 

setelah Kanada, Uni Soviet dan Amerika Serikat yang memiliki lahan gambut yang 

luas. Luas lahan gambut di Indonesia ditaksir 14,95 juta hektar tersebar di Pulau 

Sumatera, Kalimantan, dan Papua serta sebagian kecil di Sulawesi (Masganti et al., 

2020). Lahan gambut merupakan lahan hasil penumpukan timbunan bahan organik 

yang berasal dari pelapukan vegetasi yang berkembang disekitarnya serta tercipta 

secara natural dalam jangka waktu yang sangat lama. Lahan gambut menjadi lahan 

marginal yang kurang efektif untuk pertanian karena kesuburannya yang rendah, 

pH tanah yang rendah atau bersifat masam, kapasitas tukar kation yang tinggi, 

kejenuhan basa yang rendah, kandungan unsur K, Ca, Mg, P dan mikro seperti (Cu, 

Zn, Mn, B) juga rendah. Keterbatasan lahan bertanah mineral, menyebabkan 

ekstensifikasi pertanian ke lahan gambut tidak dapat dihindari (Aryanti et al., 

2017). Pengaruh buruk asam-asam organik yang beracun dapat dikurangi dengan 

teknologi pengelolaan tanah yang efektif untuk memperbaiki sifat-sifat tanah 

gambut dengan penambahan bahan-bahan yang banyak mengandung kation 

polivalen seperti Fe, Al, Cu, dan Zn (Aryanti et al., 2017). Salah satunya adalah 

dengan menggunakan bahan–bahan organik seperti biochar, pupuk kandang ayam, 

dan pemberian pupuk NPK. 

Biochar merupakan produk hasil pirolisis bahan organik yang memiliki 

banyak manfaat untuk memperbaiki tanah. Biochar memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan porositas tanah, memperbaiki struktur tanah yang padat, dan 

meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap air (Nantre et al., 2023). Jika 

digunakan pada tanah gambut, yang seringkali bersifat masam dan kekurangan 

unsur hara, biochar dapat meningkatkan pH tanah dan meningkatkan ketersediaan 

unsur hara. Ini dapat dicapai dengan menggunakan bonggol jagung yang 

mengandung tingkat lignin dan selulosa yang tinggi. Pada bonggol jagung terdapat 

kandungan selulosa 69,937%, hemiselulosa 17,797% dan lignin 9,006% (Mautuka 

et al., 2022). Pemanfaatan bonggol jagung sebagai biochar mampu mengurangi 



2 

 

 

 

Universitas Sriwijaya 

limbah bonggol jagung yang tidak termanfaatkan dengan baik dan mengembalikan 

bahan organik ke dalam tanah. Biochar mampu meningkatkan sifat tanah dan 

meningkatkan ketersediaan hara dengan menyediakan karbon sebagai pengganti 

bahan organik. Akan tetapi, biochar di sisi lain tidak dapat berfungsi secara 

sendiri di dalam tanah. Bahan organik yang dapat membantu menyediakan unsur 

hara dan mikroorganisme di dalam tanah harus ditambahkan saat menggunakan 

biochar. Salah satu bahan organik berupa pupuk kandang ayam dapat memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Jika dibandingkan dengan jenis pupuk kandang 

lainnya, pupuk kandang ayam memiliki kandungan N, P, dan K yang lebih tinggi. 

Pupuk kandang ayam adalah bahan alami yang memiliki banyak manfaat 

bagi tanah, seperti meningkatkan kemampuan tanah memegang air, meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah, dan meningkatkan nilai kapasitas tukar kation. Tanaman 

akan tumbuh lebih cepat karena pupuk kandang ayam menyumbangkan unsur hara 

sehingga meningkatkan kesuburan tanah (Febriani et al., 2021). Pupuk kandang 

ayam sebagai sumber bahan organik sangat bermanfaat bagi pertanian, terutama 

pada tanah gambut yang kekurangan unsur hara. Pupuk kandang ayam mengandung 

unsur hara makro ( N, P dan K) dan unsur hara mikro (Cu, Mn, Co dan Bo) yang 

sangat penting  yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dengan baik (Herlina et 

al., 2024). Selain itu, pupuk kandang ayam dapat memperbaiki struktur tanah 

dengan meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah yang bertanggung 

jawab untuk menghancurkan bahan organik. Jika digunakan sebagai pupuk organik, 

pupuk kandang ayam dapat meningkatkan kualitas tanah gambut, mengurangi 

kemasaman tanah, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Untuk meningkatkan 

hasil pertanian di tanah gambut, pemberian pupuk kandang ayam yang telah 

terfermentasi dapat meningkatkan kapasitas tanah untuk menyimpan air dan unsur 

hara. Selain itu, pemberian pupuk kandang ayam memberikan pengaruh positif 

dibandingkan bahan organik lainnya dalam memperbaiki kualitas tanah masam ( 

Adriany et al., 2018). 

Selain biochar dan pupuk organik, pupuk kimia seperti NPK juga penting 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Keunggulan pupuk majemuk NPK adalah 

mudah didapat, mudah digunakan, dan tersusun dari tiga unsur esensial nitrogen, 

fosfor, dan kalium dalam bentuk yang mudah diserap tanaman (Nurhadi et al., 
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2023). Fungsi unsur hara bagi tanaman yaitu Nitrogen (N) untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang dan daun, berperan 

dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam fotosintesis, 

membentuk protein, dan lemak, Fosfor (P) untuk merangsang pertumbuhan akar 

khususnya akar benih dan tanaman muda, dan Kalium (K) membantu pembentukan 

protein dan karbohidrat, memperkuat daun, dan unsur ini sebagai sumber kekuatan 

untuk daya tahan tanaman dalam menghadapi kekeringan dan penyakit (Efendi et 

al., 2017). Kebutuhan unsur hara sangat dibutuhkan oleh berbagai jenis tanaman 

seperti tanaman hortikultura salah satunya yaitu sayuran. 

Salah satu sayuran yang mempunyai kandungan yang sangat baik bagi 

kesehatan tubuh adalah bayam brazil. Bayam brazil merupakan tanaman introduksi 

dari benua Amerika Selatan yang dapat tumbuh dengan baik di Indonesia. Bayam 

brazil memiliki banyak manfaat karena kandungan mineral dan vitaminnya, seperti 

flavonoid, yang dapat mengurangi risiko kanker dan menghentikan perkembangan 

sel kanker. Magnesium untuk pertumbuhan dan penguatan tulang. Asam folat dapat 

mempercepat peredaran darah karena vitamin A berfungsi sebagai salah satu bagian 

sel darah putih yang berfungsi untuk melawan infeksi. Untuk menjaga mata tetap 

sehat, ketiga zat tersebut sangat membantu. Mengonsumsi bayam secara teratur 

juga membantu mengurangi peradangan dan iritasi mata (Priyana et al., 2021). 

Bayam brazil dapat ditanam dengan stek batang (Teatrawan et al., 2022). 

Perbanyakan tumbuhan dengan stek memiliki banyak keuntungan, salah satunya 

adalah dapat menghasilkan tumbuhan yang sempurna dengan akar, daun, dan 

batang dalam waktu yang singkat dan dengan kualitas yang sebanding dengan 

induknya (Pujawati et al., 2017). Tanaman bayam brazil tumbuh dengan cepat dan 

dapat dipanen pada usia lima belas hingga tiga puluh hari setelah ditanam (Budiarso 

et al., 2022).  

Lokasi penelitian memiliki potensi limbah pertanian, khususnya bonggol 

jagung yang tidak terpakai dari hasil panen. Oleh karena itu, penting untuk 

mengolahnya kembali menjadi biochar yang berguna bagi sektor pertanian. Di 

samping itu, banyak kotoran ternak ayam yang ada di lokasi penelitian dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan organik. Selain itu, sebagian besar penduduk setempat 

belum mengetahui tentang tanaman bayam Brasil yang, selain tumbuh cepat, juga 
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memberikan banyak keuntungan bagi kesehatan (Priyana et al., 2021). Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap 

pengelolaan tanah gambut secara berkelanjutan, dan memberikan solusi bagi petani 

dalam meningkatkan produktivitas pertanian khususnya dalam budidaya tanaman 

sayuran bayam brazil di lahan gambut dengan penggunaan komposisi media tanam 

biochar bonggol jagung dan pupuk kandang ayam yang diaplikasikan pupuk NPK. 

1.2.  Rumusan Masalah 

1. Apakah beberapa komposisi media tanam berbahan (gambut, biochar bonggol 

jagung, pupuk kandang ayam) yang dikombinasikan dengan beberapa dosis 

pupuk NPK anorganik berpengaruh positif terhadap pertumbuhan bayam brazil  

(A. Sissoo)? 

2. Adakah kombinasi media tanam (gambut, biochar bonggol jagung, pupuk 

kandang ayam) dan NPK terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi bayam brazil (A. sissoo)? 

3. Apakah budidaya tanaman bayam brazil (A. sissoo) dengan media tanam berupa 

kombinasi (gambut, biochar bonggol jagung, pupuk kandang ayam) yang 

dikombinasikan dengan pupuk NPK memberikan keuntungan secara ekonomi 

bagi pelaku usaha? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengevaluasi pengaruh komposisi media tanam (gambut, biochar bonggol 

jagung, pupuk kandang ayam) yang dikombinasikan dengan beberapa dosis 

pupuk NPK anorganik pada pertumbuhan bayam brazil.  

2. Untuk mendapatkan komposisi media tanam (gambut, biochar bonggol jagung, 

pupuk kandang ayam) dan dosis pupuk NPK anorganik terbaik yang 

menghasilkan produksi tanaman bayam brazil yang optimal. 

3. Untuk mengetahui kelayakan usaha budidaya tanaman bayam brazil pada 

berbagai media tanam (gambut, biochar bonggol jagung, pupuk kandang ayam) 

serta dosis pupuk NPK anorganik bagi pelaku usaha. 
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1.4.  Hipotesis 

1. Diduga komposisi beberapa perbandingan media tanam (gambut, biochar 

bonggol jagung, pupuk kandang ayam) yang dikombinasikan dengan dosis 

pupuk NPK anorganik berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bayam brazil. 

2. Diduga ada komposisi media tanam (gambut, biochar bonggol jagung, pupuk 

kandang ayam) dan dosis pupuk NPK anorganik terbaik yang menghasilkan 

produksi tanaman bayam brazil yang optimal. 

3. Diduga komposisi media tanam (gambut, biochar bonggol jagung, dan pupuk 

kandang ayam) dan dosis pupuk NPK anorganik terbaik dalam menghasilkan 

produktivitas tanaman bayam brazil yang optimal, secara ekonomi layak 

direkomendasikan kepada pelaku usaha. 
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